
Sang Ratu Perang dari Jepara
Ratu Kalinyamat sebagai Tokoh Perempuan Nusantara Melawan 

Kolonialisme



Ratu Kalinyamat
Anak Sultan Trenggana

Ratu Kalinyamat adalah anak ketiga dari Sultan 
Trenggana, yang merupakan penguasa
Kasultanan Demak pada abad ke-16.

Pengganti Sunan Prawata

Pada tahun 1549, Ratu Kalinyamat menggantikan
Sunan Prawata setelah Sunan Prawata dibunuh
oleh Aria Penangsang.

Kristenisasi di Makassar

Keberadaan Sunan Prawata diceritakan oleh 
Manuel Pinto kepada Uskup Goa mengenai
proses Kristenisasi di Makassar.
(Informacoes de Manuel Pinto ao Bispo de Goa sobre Algumas
Conversoes em Macacar, Malaca, 7 de Dezembro de 1548, BAL: 
49-IV-49; Insulindi a 1, pag.590)

I. CATATAN PORTUGIS TENTANG KEBERADAAN RATU 

KALINYAMAT YANG DISEBUT JUGA  SEBAGAI RAINHA DE 

JAPORA, SENHORA PODEROSA E RICA



Informasi dari Manuel Pinto kepada Uskup Goa mengenai Beberapa
Kejadian di Makassar, pada 7 Desember 1548, BAL: 49-IV-49; 
Dipublikasikan dalam Insulindia 1, pada halaman 590)

Este rey es el que mando una manilla de oro al rey, nuestro Senor, que llevo 
Antonio de Payva; y con este rey estuve un ano y médio, y siempre me hizo muy 
buena compania, y se pregona por christiano; y muy spantado, porque no ivan alia 
ni padres portugeses, me perguntava porque razon no mandava el senor 
governador provello, como le prometio Antonio de Payva? Y el Padre Vicente 1.7 
v.] Viegas y yo no teniamos otra respuesta // que le dar, sino que me parecia que 
sus negócios avian ido a Portugal y que aguardarian por recaudo, mas como 
veniesse, luego seria proveydo de personas y portugeses. Esta tierra es muy byen 
abastecida de todos los mantenimientos. Despues, me passe para otro rey, muy 
grande senor, que aca es llamado Emperador, y es suegro deste rey. Esta por la 
tierra dentro, cinquo o seys léguas, en una ciudad suya, que se llama Sedemrre. 
Este es el senor de mas gentes que en estas partes se halla; dizem que terna 
trezentos mil hombres. Es su tierra la mejor, a mi ver, que en este mundo vi, 
porque toda se liana tierra de mucho arroz, y carnes, y pescados, y frutas, y tiene 
la ciudad asentada iunto a una laguna, adonde andan muchos barcos grandes y 
pequenos, los quales lamam paraos, y asi, al reredor (sic) desta laguna, ay muchas 
ciudades muy prosperas (Informacoes de Manuel Pinto ao Bispo de Goa sobre 
Algumas Conversoes em Macacar, Malaca, 7 de Dezembro de 1548, BAL: 49-IV-49; 
Insulindia 1, pag.590)

 (Terjemahan: “…Dalam hal ini, kurasa sang raja seharusnya membuktikan untuk 
tidak tunduk kepada Islam, yaitu orang-orang Jawa, karena ketika aku datang 
ke Malaka ini dari Makassar, kami tiba di saat yang tepat di Jawa, di mana 
rajanya berada dan beliau memanggilku untuk menanyaiku banyak hal, antara 
lain tentang Makassar. Katanya, beliau ingin mengirimkan sepuluh ribu orang 
ke sana. Aku memintanya tak mengirim, karena tanah Makassar milik Raja 
Portugal dan bila dilakukan, maka pemimpinnya takkan senang, karena di 
Makassar terdapat banyak umat Kristiani dan bahwa pada tahun ini telah 
banyak orang Portugis yang pergi ke sana untuk mengkristenkan daerah itu. 
Juga karena menurutku, raja Jawa ini di sini unggul terhadap orang-orang yang 
tak ingin berpaling dari sekte Muhammad. Bila mereka berpaling, maka 
diberikanlah banyak barang secara cuma-cuma. Mereka membawa banyak 
orang yang tak bekerja selain mengislamkan penduduk, mereka tak 
menginginkan emas maupun perak, hanya meminta agar memeluk Islam, 
karena kata raja Jawa ini, setelah mengislamkan mereka, maka tak lama lagi 
Malaka akan menjadi Turki kedua. Menurut apa yang kulihat, itulah niat dan 
tekadnya, yaitu merampas perbekalan kami. Semoga mereka tak datang ke 
kota ini, karena di Malaka ini dapat terjadi perang besar” (Informasi dari 
Manuel Pinto kepada Uskup Goa mengenai Beberapa Kejadian di Makassar, 
pada 7 Desember 1548, BAL: 49-IV-49; Dipublikasikan dalam Insulindia 1, pada 
halaman 590)



Keberadaan Ratu 
Kalinyamat

Keberadaan Ratu Kalinyamat ditulis oleh Diogo de Couto dalam bukunya 
Da Asia Decada da Asia karya Diogo do Couto, Decada VI, Livro IX, 
Capitulo. V-IX yang mencatatnya sebagai ‘“Rainha de Japora” atau secara 
lengkap sebagai Rainha de Japora, Senhora Poderosa e Rica. Ratu 
Kalinyamat (Retna Kencana) sebagai “Rainha de Japora” (Ratu Jepara). 
Dalam catatan de Couto, kata “Rainha de Japora” (Rainha de Jepara) 
merupakan satu kesatuan dengan kata dan kalimat sebelumnya.



Da Asia Decada da Asia karya Diogo do Couto, Decada VI, 

Livro IX, Capitulo. V-IX

“Pera ifto fe carteou com ErRey de Pera, 
Pao, Marruas, e outros feus vifinhos, que 
folgaram de entrar naquella liga, e 
mandou convidar pera ella a Rainha de 
Japora na cofta de Jaoa com quem tinha 
razao, commettendo-lhe feus partidos, e 
facilitando-lhe a jornada, pelo defcuido 
com que os Portuguezes eftavam, e pela 
falta que de tudo tinham.” (Couto, 1626-
75:251-2)

(artinya: ….…untuk menyerang Malaka, 
Kerajaan Aceh/Sumatra (Achem) 
bersekutu dengan Raja-raja Pera, Pao, 
Marruas, dan tetangga-tetangganya yang 
lain, serta mengundang Ratu dari Jepara 
yang terletak di pesisir pantai Jawa, yang 
merupakan sekutunya sejak lama, 
sembari memanfaatkan situasi armada 
Portugis yang sedang lemah-lemahnya 
dan banyak kekurangan pasokan. Berkat 
persekutuan itu, mereka menjadi 
armada laut siap tempur dengan artileri, 
amunisi, dan perbekalan yang lengkap 
(Couto, 1626-75:251-2)



Da Asia Decada da Asia karya Diogo do Couto, Decada VI, 
Livro IX, Capitulo. V-IX

Kata “Rainha de Japora” terpotong menjadi dua halaman “Rainha de Ja” 
(halaman 253) dan “pora” (halaman 254). Paragraf dan kalimat 
gabungannya adalah sebagai berikut:

“…ElRey fe embarcou com finco, ou feis mil homens

efcolhidos, e no mar efperou os Reys da liga, que fe forma

ajunta com elle, formando-fe huma Armada de mais de

duzentos novios, em que entravam mais de quarenta jncos

da Rainha de Ja-(halaman 253) pora, cujo Capitao mor era

hum Jao muito Valente homem, chamado, Sangue de Pate,

que trazia quarto, ou finco mil homens de peleja” (Couto, 

1626-75:253-4) 

(Artinya: …. Kerajaan Aceh/Sumatra berangkat dengan

5.000 sampai 6.000 prajurit terpilih, dan di laut

bergabung dengan prajurit-prajurit dari kerajaan yang

bersekutu, membentuk satu armada dengan lebih dari

200 kapal laut (navios), belum lagi ditambah dengan 40

kapal besar (juncos) kiriman Ratu dari Jepara, yang

Kaptennya terkenal sebagai orang hebat/tangguh,

dengan sebutan ‘Sangue (Darah) de Pate’ (bisa berarti

‘Martir’, bisa pula dari daerah ‘Pati’, atau kalau dilafalkan

dalam bahasa Indonesia menjadi ‘Sang Adipati’), yang

membawa 4.000 sampai 5.000 prajurit siap tempur)

(Couto, 1626-75:253-4)



Da Asia Decada da Asia karya 
Diogo do Couto, Decada VI, 
Livro IX, Capitulo. V-IX

Kata “Rainha de Japara” juga muncul sebagai berikut:

“…em que lancou tanto fogo, que as abrazon, e remetendo com 
a terra da banda de Ilher, e o Sangue de Pate, Capitao da Rainha 
de Japora dos de Malaca defta banda, que he a do Norte, que he 
a povoacao dos naturaes, de que he Governador o Tumugao, e o 
Bandara de todos os Chelis, que sao mercadores de toda aquella 
cofta de Choromandel” (Couto, 1626-75:258) 

(Artinya: ….di mana ia melemparkan begitu banyak api, bahwa ia 
menyuruh mereka, dan menunjuk pada daratan yang ramai, dan 
Pate Sangue, Kapten dari Ratu Jepara ingin menguasai Malaka, 
dari sebelah utara secara alami, yang dipimpin oleh Gubernur 
Tumugao, dan sebagai bandar dari Chelis, yang merupakan 
kumpulan pedagang dari kota Choromandel” (Couto, 1626-
75:258)



Da Asia Decada Nova, Diogo do Couto Selanjutnya pada buku Da Asia Decada Nova, de Couto menulis tentang Rainha de 
Japora.

“…a nolla Fortaleza de Malaca, o qual nao fe contentou de metter todo o cabedal 
pera efta jornada, mas ainda convocou a Rainha de Japora, Senhora paderofa, e 
rica, e qual folgou muito de fe a deftruir aquella Fortaleza, que tae pezada era a 
todos os Reys daquellas partes; e commo o Achem era a principal cabega nefta 
expedicao, e eflava mais profero, poz logo no mar fua Armada, que eram mais de 
noventa velas, em que entravam vinte e finco gales, e todas as maisfuftas, e 
lanchas mui bem artilhadas, e cheias de municous, e fete mil homens, e peleja 
Achens, que sao valentes homens, e crueis; e tendo tudo preftes, fem querer 
efperar pela Rainha de Japora, pelo ordernar affim Deos for fua mifericordia…” 
(Couto, 1626-75:121-122)

(Terjemahan: ...musuh terbesar Portugis di Malaka adalah Raja Aceh/Sumatra 
(Achem) yang berbahaya dan berkuasa, yang tidak ragu menghamburkan 
kekayaannya untuk bertempur, apalagi untuk mengundang Ratu dari Jepara, tuan 
putri yang penuh kuasa dan kaya, yang sangat bersemangat menawarkan bantuan 
demi menghancurkan bala tentara Portugis. Yang lebih berat lagi adalah bantuan 
dari raja-raja di sekitar Sumatra. Raja Aceh/Sumatra (Achem) saat itu adalah 
pemimpin dari persekutuan para raja itu, yang mampu mengirim armada dengan 
lebih dari 90 perahu layar, 25 kapal tempur, lengkap terisi artileri dan amunisi, 
berikut 7.000 prajurit siap tempur yang tangguh dan ganas apalagi ditambah 
kekuatan Ratu dari Jepara yang menerima undangan Raja Aceh untuk berperang 
di Malaka…(Couto, 1626-75:121-122)



Selanjutnya de Couto juga menuliskan tentang 
“Rainha de Japora”.

“…nas quaes lhe reprefentaram o miferavel 
eftado em que aquella Fortaleza eftava, e de 
como A Chem com a Rainha de Japora eftavam 
conjurados em feu damno…”…(Couto, 1626-
75:145)

(Terjemahan: …pada bulan Februari 1574 
tibalah kapal-kapal dari Malaka dengan 
keadaan yang menyedihkan…Raja 
Aceh/Sumatra dan Ratu dari Jepara 
bertanggungjawab atas kehancuran itu..Couto, 
1626-75:145)



“…Ja atras dei relacao do fucceffo do Achem, quando veio 
fobre Malaca, e como eftava confederate com a Rainha de 
Japora pera de conformidade, e mao comua darem 
naquella Fortaleze, e a Jevarem nas unhas, pera o que 
cada hum em feus Reyhos fez fuas preparacoes, e juntou 
fuas Armadas, e gentes; e parecendelhe ao Achem que elle 
fo baftva pera aquella empreza pelo groffo poder que 
tinha junto, nao quiz dar quinhao nella aquella Rainha, e 
aflim fos fo aquelle negocio, e nelle lhe fuccedeo o que ja 
contei. Agora vendo a Rainha de Japora a moi fucceffo que 
a Achem teve de foffrego, entendedo que lhe poderia ficar 
a Fortaleze de Malaka, e que lhe fedia mutio facil ganhalla 
pera fi….” (Couto, 1626-75:226-7)

(Terjemahan: …Sudah diceritakan sebelumnya perihal 
kesuksesan Raja Aceh/Sumatra, ketika tiba di Malaka, 
berserikat dengan Ratu dari Jepara dan mengalahkan 
armada Portugis, apalagi dengan bantuan raja-raja sekitar 
dengan segala armada dan prajurit-prajuritnya. Kali ini 
tampaknya Raja Aceh/Sumatra tak lagi mau bersekutu 
karena terlalu percaya diri dengan kekuatan dan 
kekuasaan yang dimiliki. Ratu dari Jepara, pada bulan 
Oktober 1574, mengutus lagi armadanya, yang terdiri dari 
300 perahu layar setara 80 kapal besar masing-masing 
berbobot 400 ton, dengan 15.000 prajurit terpilih, lengkap 
dengan perbekalan, amunisi, dan artileri…(Couto, 1626-
75:226-227)

Bagian halaman ini menceritakan tentang kedatangan kapal-kapal dari 
Malaka yang merupakan sisa-sisa dari pertempuran dengan Portugis. 
Kapal-kapal yang kembali ini merupakan milik Ratu Jepara yang pernah 
dikirim dari Jepara.



Couto kembali menuliskan tentang 
keberadaan armada “Rainha de Japora”, 
pada hal. 236:

“...Todavia estavam os Jaos em estado, que tornou o seu Dato a escrever ao 
Capitao cartas mais brandas, em que lhe dizia que elle tinha trabalhado muito 
pera abrandar aos Jaos, e que faria delles o que quizesse, primeiro que o 
Achem chegasse, porque ficava com huma poderosa Armada pera vir em favor 
da Rainha de Japora, como se via por huma carta que esereveo ao Rey de 
Viantana, a qual carta mandou tambem ao Capitao, e todos conheceram o 
sello do Achem, o qual dava nella desculpas…” (Couto, 1626-75, fl.236)

(Terjemahan: …Namun demikian, orang Jawa dalam keadaan dimana mereka 
tunduk pada pemimpinnya yang menulis surat (dengan maksud mengambil 
hati) kapten Malaka, dimana dia mengatakan bahwa dia telah bekerja keras 
menghambat (serangan) Jawa, dan bahwa dia akan melakukan apa yang 
(kapten) inginkan. Pertama ketika Aceh mendarat, dengan Armada yang 
perkasa untuk mendukung Ratu Japora, seperti yang terlihat oleh surat yang 
ditujukan kepada Raja Bintan, surat yang juga dikirim ke Kapten, dan semuanya 
tahu (surat itu dari) Aceh, yang memberikan permintaan maafnya… (Couto, 
1626-75, fl.236)



Peran Ratu Kalinyamat
Aliansi Liga Muslim

Ratu Kalinyamat berperan penting dalam aliansi 
Liga Muslim yang terdiri dari berbagai kerajaan di 
Asia Tenggara.

Serangan Terhadap Portugis

Pada tahun 1551, Ratu Kalinyamat memimpin 
serangan dari Jepara terhadap Portugis di 
Malaka, mengusik kehadiran penjajah di wilayah 
tersebut.

Keberanian dan Strategi

Tindakan Ratu Kalinyamat menunjukkan 
keberanian dan strateginya dalam melawan 
penjajahan, memperkuat hubungan antar 
kerajaan Muslim.

II. CATATAN PORTUGIS TENTANG KETERLIBATAN DAN PERAN 

RATU KALINYAMAT (RATU JEPARA) DALAM ALIANSI LIGA 

MUSLIM (JOHOR, MALAKA, BERUAS, PERAK, PAHANG, 

ACEH, JEPARA) SERTA SERANGAN JEPARA TERHADAP  

PORTUGIS DI MALAKA 1551.  



Não soomente este inimigo temos mas outros muitos mouros e reis muito poderosos da Jaoa e de 

outras partes, os quais todos grandemente desejão tomar esta cidade por ser ela huma das 

cousas principaes que se sabe em todo o Oriente polo muito com 65 mercio que tem de todalas 

partes assi da India , como da China , Jappão , Maluquo, Sião e de outros muitos reinos, como 

pola verem mal aparelhada das cousas necessarias pera sua defenssão , e por estar o socorro 

muito longe , porque são daqui à India quinhentas legoas , e não se pode laa saber senão em a 

monção que quá se chama , a qual hé desde Dezembro atee à entrada de Fevereiro que daqui 

podem partir pera a India . E se se perdesse que Senhor não permita não soomente perdia esta 

cidade mas ainda todo comercio que tem Jappão China Maluquo todas estoutras partes contra 

sul perder hião todas esperanças christandade que quá estaa começada Jappão China Maluquo 

na que Padres de Domingos este ano começarão tomar Sião aleem das ilhas Timor Solor que 

tinhão Rei Portugal seria defraudado principal parte Estado India Isto digo pera que por amor 

Senhor vendo que não temos outro remedio senão socorro divino nos faça continuamente 

encomendar sua vina Magestade que tambem faz nos collegios India dizendo missas fazendo 

oração frequentemente por esta cidade (Carta P. Cristovao da Costa a P. Francesco de Borja 

(Malaca, 6 de Dezembro 1568), Documenta Indica, Vol. VII, No.110, pag.530-531)

Terjemahan: “…Bukan hanya musuh ini, masih banyak Arab (moor?) lain dan raja-raja Jawa

serta daerah lain, semuanya sangat ingin merebut kota ini karena ia adalah salah satu hal

paling utama yang dikenal di seluruh Timur karena perdagangan yang dimilikinya dengan

berbagai daerah seperti India, Tiongkok, Jepang, Maluku, Siam, dan banyak kerajaan lain,

yang tampak tak memiliki peralatan cukup untuk melindungi diri dan terlalu jauh dari bala

bantuan, karena jarak dari sini ke India sejauh 2.778 km dan di sana tak bisa diketahui karena

adanya angin monsun sejak Desember hingga awal Februari, sebelum bisa berlayar ke India.

Bila kalah (semoga Tuhan tidak mengizinkan), bukan hanya kota yang kalah, namun juga

seluruh perdagangan dengan Jepang, Tiongkok, Maluku, dan daerah-daerah lain di selatan;

juga kehilangan seluruh harapan upaya misionari Kristen yang sudah dimulai di Jepang,

Tiongkok, dan Maluku, serta yang akan dimulai para Romo Santo Domingos tahun ini di Siam,

selain Pulau Timor dan Solor yang sudah berjalan. Raja Portugal pun akan kehilangan bagian

utama Negara Bagian India. Hal ini saya sampaikan pada Yang Mulia, karena dengan Kasih

Tuhan, kami tak menanti hal lain selain mukjizat-Nya, kami ingin terus memohon

didirikannya sekolah di India untuk melakukan misa dan kebaktian terus-menerus di kota

ini…” (Surat P. Cristovao da Costa pada P. Francesco de Borja (Malaka, 6 Desember 1568), 

Documenta Indica, Vol. VII, No.110, pp.530-531)

Kutipan yang menjelaskan motivasi penyerbuan dari kerajaan-kerajaan 
Islam dan pemerintah Malaka ke  Portugis ini terekam dalam surat 
Cristovao da Costa sebagai berikut: Surat P. Cristovao da Costa pad P. 
Franceso de Borja (Malaka, 6 Desember 1568), Documenta Indica, Vol VII, 
No. 110,pp. 530 - 531

Surat P. Cristovao da Costa pada P. Francesco de Borja 
(Malaka, 6 Desember 1568), Documenta Indica, Vol. VII, 
No.110, pp.530-531



Manuel Faria e Sousa dalam Kronik Asia  Portuguesa di halaman 
folio 256, menyampaikan tentang ajakan Sultan Johor  kepada 
Ratu Kalinyamat  untuk membentuk aliansi Melayu yang meliputi 
Perak, Pahang, dan Beruas untuk bersama menyerang Portugis.

Allilo moftra fpn los Reyes de Pera,Pan, 

Marruaz, y la Reyna de la* paraen 

lalava.Entrava lunio quando de todaefta liga fe 

vieron correr por el agua más de dozientos 

navios con más de diez mil hombres (Faria e 

Sousa, 1674:256)

Terjemahan: “…Bersekutulah para raja dari 

Pera, Pao, Marruas dengan Ratu Jepara dari 

Jawa. Persekutuan itu membentuk armada di 

lautan dengan 200 kapal dan lebih dari 

10,000 orang…” (Faria e Sousa, 1674:256)



Peran dan keterlibatan Jepara sebagai salah satu 
komponen utama  dalam keberadaan  Liga Muslim juga 
disampaikan oleh Diogo do Couto:

“...Pera ifto fe carteou com ElRey de Pera, Pao, Marruas, e 
outros feus vifinhos, que folgaram de entrar naquella liga, 
e mandou convidar pera ella, Rainha de Japora, na cofta 
de jaoa com quem tinha razao, comettendo-lhe feus 
partidos, e facilitando-lhe a jornado, pelo defeuido com 
que os Portugueses eftavam, e pela falta que de tudo 
tinham. Convocada efta liga, fizeram todos os della fuas 
juntas, e lancaram fuas armadas ao mar, negociado 
artilehria, municoes, e mantimentos…” (Couto, 1626-
75:251-2)

Terjemahan: “…bersama dengan Raja-raja Pera, Pao, 
Marruas, dan tetangga-tetangganya yang lain, serta 
mengundang Ratu dari Jepara yang terletak di pesisir 
pantai Jawa, yang merupakan sekutunya sejak lama, 
sembari memanfaatkan situasi armada Portugis yang 
sedang lemah-lemahnya dan banyak kekurangan 
pasokan. Berkat persekutuan itu, mereka menjadi 
armada laut siap tempur dengan artileri, amunisi, dan 
perbekalan yang lengkap…” (Couto, 1626-75:251-2)

Diogo do Couto, Décadas Sexta da Ásia pada 

halaman folio 251-2.



Petunjuk dan sekaligus bukti bahwa Ratu Kalinyamat menyetujui 

ajakan Sultan Johor agar bergabung dan berperan dalam Liga Muslim 

serta serangan terhadap Portugis di Malaka itu itu dengan 

mengirimkan armada laut yang tangguh pada tahun 1551. Dari 200 

kapal persekutuan Muslim, 40 kapal berasal dari Jepara yang 

mengangkut 4.000 sampai 5.000 prajurit bersenjata. Mereka 

dipimpin oleh seorang yang bergelar adipati, sebagaimana 

dikisahkan oleh Diogo do Couto di Ásia Portuguesa pada halaman 

folio 1626-75:253-4);

Reys da liga, que fe foram ajuntar com cile, formando-fe huma 

Armada de mais de duzentos navios, em que entravam mais de 

quarenta juncos da Rainha de Japora, cujo Capitao mor era 

hum Jao muito valente homem, chamado Sangue de Pate, que 

trazia quatro, ou finco mil homens de peleja (Couto, 1626-

75:253-4) 

Terjemahan: “…(Sultan Johor) berangkat dengan 5.000 

sampai 6.000 prajurit terpilih, dan di laut bergabung dengan 

prajurit-prajurit dari kerajaan yang bersekutu, membentuk 

satu armada dengan lebih dari 200 kapal laut (navios), belum 

lagi ditambah dengan 40 kapal besar (juncos) kiriman Ratu 

dari Jepara, yang Kaptennya terkenal sebagai orang 

hebat/tangguh, ‘Sang Adipati’, yang membawa 4.000 sampai 

5.000 prajurit siap tempur…” (Couto, 1626-75:253-4)

Diogo do Couto di Ásia Portuguesa pada halaman

folio 1626-75:253-4).



Pasukan gabungan yang antara lain terdiri 
dari 4.000 – 5.000 tentara Jepara yang 
diangkut dengan 40 Kapal Besar itu  
berhasil menduduki Tengkerah (Kota 
Malaka yang terletak di utara Benteng 
Malaka). Mereka mengepung benteng 
Portugis dan mulai menjarah properti 
penduduk Malaka. Kejadian ini disampaikan 
oleh Romo Francisco Peres, dalam surat 
kepada Raja, 24 November 1551, BAL 
(Biblioteca da Ajuda Lisboa) 49-IV-49, 
fl.131v - 134, DHMPPOI, II, No.9, 54



Assi que não somente nos tiverão cerquados, mas 

tomarão a parte da cidade onde habitavão os mercadores 

qeuillins e mouros e chins e outras muytas gentes, donde 

se se levarão (sic) grande presa de ouro e prata e çeda, 

sândalo, e muyta roupa, e não pouca porçelana. E dizem 

que levarião mais de vinte mil almas, entre as quaes, erão 

alguns christãos, que soma a perda que fizerão hum conto 

de ouro, segundo dizem os homens que disso sabem (Carta 

do Francisco Peres a Seus Reino, 24 de Novembro 1551, 

BAL (Biblioteca da Ajuda Lisboa) 49-IV-49, fl.131v - 134 

(De Sa, Documentacao, Vol.II, No.9, pag.54)

Terjemahan: “…Dengan demikian, kami tak hanya

dikepung, namun mereka juga menduduki bagian kota

yang dihuni para pedagang Keling, Arab, dan Tiongkok,

serta banyak warga lain, di mana mereka mengambil

banyak muatan emas, perak, dan sutra, sandal dan

banyak pakaian, serta porselen yang tidak sedikit.

Konon mereka pun mengambil lebih dari dua puluh ribu

jiwa, di antaranya beberapa umat Kristen yang memiliki

rekening emas, demikian menurut mereka yang

mengetahuinya…” (Surat dari Francisco Peres pada Raja, 

24 November 1551, BAL (Biblioteca da Ajuda Lisboa) 

49-IV-49, fl.131v - 134, DHMPPOI, II, No.9, 54)

Romo Francisco Peres, dalam surat kepada Raja, 24 
November 1551, BAL (Biblioteca da Ajuda Lisboa) 49-IV-
49, fl.131v - 134, DHMPPOI, II, No.9, 54



Pasukan Jawa di Malaka

Surat Francisco Peres menguraikan 
keberanian luar biasa yang 
diperlihatkan oleh pasukan Jawa 
dalam menghadapi Portugis di 
Malaka. Surat Francisco Peres 
tersimpan di BAL dengan kode 49-IV-
49, menampilkan kisah perjuangan 
dan taktik pasukan Jawa di Malaka.



Assy que, em sesta feira, começou o Senhor a mostrar sua misericórdia, para livrar do 

poderio dos bárbaros esta fortaleza e habitação dos portugueses, onde estão as igrejas 

onde Sua Divina Magestade he louvada e servida. Estavão os nossos com grão temor, por 

serem poucos,, que não erão portugeses senão dozentos e sesenta, pouco mais, e o circuito 

que se guardava era grande, e os muros fracos, de humas taypas de terra. E por a parte do 

mar e do rio não avia emparo nenhum, e os immiguos erão muitos, que, segundo dizem, os 

jaós erão tres mil; outros dizem que mil e quinhentos, mas bem creo eu que erão mais de 

tres mil, com a gente que se levantou com elles, que vivia com nosco em o tempo da paz. E 

estes jaós he huma gente muito barbara, e acometem sem medo, e ainda que os firão e 

matem, não dizem hay. Suas armassão humas lanças muy longas, mais em grande / / 

quantidade que as nossas, e algumas espingardas e berços, e tinhão entonces sete ou oito 

peças que nos tomarão, quando tomarão a parte da cidade, honde estavão os mouros e 

gentios, honde não ay ygrejas nosas; tomarão muytos mantimentos (Carta do Francisco 

Peres a Seus Reino, 24 de Novembro 1551, BAL (Biblioteca da Ajuda Lisboa) 49-IV-49, 

fl.131v - 134 (De Sa, Documentacao, Vol.II, No.9, pag.55-6)

Dengan demikian, pada hari Jumat, Tuhan mulai menunjukkan kasih-Nya, untuk

melepaskan warga dari kekuatan barbar benteng ini dan tempat tinggal warga Portugis,

tempat beradanya gereja tempat kami menjunjung dan melayani Bapa Kami. Kami sangat

ketakutan karena jumlah kami yang sedikit, sebanyak dua ratus enam puluh lebih sedikit,

sementara area yang kami lindungi besar dan dinding kami rapuh, terbuat dari lapisan

tanah. Dari laut dan sungai sama sekali tak ada bantuan dan musuh kami besar, ada yang

mengatakan tiga ribu orang; kata orang lain seribu lima ratus, namun kurasa lebih dari tiga

ribu orang, dengan tambahan orang-orang yang bangkit bersama mereka, yang

sebelumnya hidup damai bersama kami. Orang-orang Jawa ini sangat barbar, maju tanpa

takut, menyerang dan membunuh. Senjata mereka adalah tombak panjang, hanya saja

dalam jumlah banyak dibanding senjata kami, serta beberapa senjata api yang saat itu

sebanyak tujuh atau delapan buah, yang mereka rampas dari kami ketika mereka

menduduki bagian kota tempat beradanya orang Arab dan non-Kristen, di mana tak ada

gereja kami; mereka mengambil banyak persediaan makanan (Surat dari Francisco Peres

pada Raja, 24 November 1551, BAL (Biblioteca da Ajuda Lisboa) 49-IV-49, fl.131v - 134,

DHMPPOI, II, No.9, 55-6)

Surat dari Francisco Peres pada Raja, 24 November 1551, BAL (Biblioteca da 
Ajuda Lisboa) 49-IV-49, fl.131v - 134, DHMPPOI, II, No.9, 55-6



Serangan Pasukan Ratu 
Kalinyamat ke Benteng Portugis
Pada tanggal 17 Juni 1551, Pasukan Ratu Kalinyamat 
menyerang dan memasuki Benteng Malaka dengan 
melompati dinding. Penjaga benteng kewalahan 
menghadapi serangan mendadak, membutuhkan bantuan 
batalion tambahan untuk memperkuat pertahanan. Pada 3 
Juli 1551, Pasukan Ratu Kalinyamat kembali menyerang 
dari bagian timur, bertarung dengan Portugis selama dua 
hingga tiga jam.

Hal ini disampaikan oleh Romo Francisco Peres dalam 
surat kepada pada Raja, 24 November 1551, BAL 
(Biblioteca da Ajuda Lisboa) 49-IV-49, fl.131v - 134, 
DHMPPOI, II, No.9, 57



A tres dias de Julho, se ajuntarão os jãos e malayos, que serião ate dez ou doze mil 

homens, como ja dissemos, e determinarão de combater a cidade, por todas as partes, 

e assy o fizerão em huma sexta feira, depois da mea noyte; huma hora, pouquo mais 

ou menos, jaós e mallayos começarão de combater a cidade, pela parte do oriente, e 

os nossos, que estavão vigiando em suas estancias com lanternas, os sintirão; 

chamando pelo nome de Jesu, Nosso Senhor, começarão a defender os muros com 

ânimos de christãos, com panellas de pólvora, espinguardas, berços, com todo o 

género de armas de tiro; e com vigas grossas, que tinhão atravessadas nas paredes, 

quebravão as escadas dos bárbaros e os matavão. E os nossos companheiros acudirão 

loguo cada qual a suas estancias, porque estávamos repartidos com crucifixos nas 

mãos, animando a gente, tomando por voz o nome de noso Capitão Geral Jesu Christo, 

Nosso Senhor. E assy pelejarão duas ou tres horas, desta parte do oriente (Carta do 

Francisco Peres a Seus Reino, 24 de Novembro 1551, BAL (Biblioteca da Ajuda Lisboa) 

49-IV-49, fl.131v - 134 (De Sa, Documentacao, Vol.II, No.9, pag.57)

(Terjemahan: “…Pada hari ketiga bulan Juli, bersatulah Jawa dan Melayu, menjadi

sepuluh atau dua belas ribu orang, sebagaimana sudah dikatakan dan mereka

memutuskan menyerang kota dari segala penjuru, dengan demikian pada suatu

Jumat, setelah tengah malam; sekitar pukul satu, Jawa dan Melayu mulai menyerang

kota dari sisi timur dan pihak kami yang berjaga di masing-masing merasakannya;

dengan memanggil nama Yesus, Bapa Kami, mulai membela ruang kami dengan

semangat Kristiani, dengan berbagai jenis senapan; lalu dengan tiang tebal yang

menembus dinding, runtuhlah tangga yang dilalui para barbar, menewaskan mereka.

Rekan-rekan kami bertahan di pos masing-masing, karena kami terbagi dengan

membawa salib, menyemangati pasukan, mematuhi kapten utama kami, Yesus Kristus,

Bapa Kami. Demikianlah pertarungan selama dua atau tiga jam di sisi timur ini (Surat 

dari Francisco Peres pada Raja, 24 November 1551, BAL (Biblioteca da Ajuda Lisboa) 

49-IV-49, fl.131v - 134, DHMPPOI, II, No.9, 57)

Surat Romo Francisco Peres kepada Raja, 24 November 1551, 
BAL (Biblioteca da Ajuda Lisboa) 49-IV-49, fl.131v - 134, 
DHMPPOI, II, No.9, 57



Pasukan Ratu Kalinyamat atau Pasukan Jawa berbagi tugas dengan Pasukan 

Melayu. Strategi penyerangan dilakukan dengan menggali parit oleh orang 

Melayu, dan orang Jawa mengambil inisiatif untuk menyerang kota. 

Mereka menembaki gereja dan rumah-rumah penduduk Malaka. Kisah ini 

disampaikan oleh Romo Francisco Peres pada Surat dari Francisco Peres 

pada Raja, 24 November 1551, BAL (Biblioteca da Ajuda Lisboa) 49-IV-49, 

fl.131v - 134, DHMPPOI, II, No.9, 62

E os jaós, que he gente mais podrosa, pola terra que occuparão os malayos, 

aquela mesma noyte que amanheceo, dia de Nossa Senhora de Agosto, a 

tranqueira desemparada dos malayos, e puserão nella artelharia, e 

começarão a fazer guerra a cidade; apontavão para huma igreja de Nosa 

Senhora, que he nosa, e para a nosa casa, donde tiraram muitos tiros, assy 

como avião feito, ate entonces, os malayos, passando, as vezes, por antre 

as pernas dos homens e junto polias cabeças (Carta do Francisco Peres a 

Seus Reino, 24 de Novembro 1551, BAL (Biblioteca da Ajuda Lisboa) 49-IV-

49, fl.131v - 134 (De Sa, Documentacao, Vol.II, No.9, pag.61-2)

Terjemahan: “…Orang Jawa yang lebih kuat, melalui daerah yang diduduki

Melayu, pada malam yang sama menuju pagi, di parit yang ditinggalkan

Melayu, meletakkan persenjataannya, lalu mulai menyerang kota; mereka

menuju gereja Bunda Maria milik kami dan rumah-rumah kami, di mana

mereka mulai menembaki, maka sama seperti apa yang dilakukan Melayu

hingga kini, terkadang menembak di antara kedua kaki dan di dekat kepala

kami…” (Surat dari Francisco Peres pada Raja, 24 November 1551, BAL 

(Biblioteca da Ajuda Lisboa) 49-IV-49, fl.131v - 134, DHMPPOI, II, No.9, 62)

Surat Romo Francisco Peres pada Raja, 24 November 1551, 
BAL (Biblioteca da Ajuda Lisboa) 49-IV-49, fl.131v - 134, 
DHMPPOI, II, No.9, 62



Surat Romo Francisco Peres pada Raja, 24 November 1551, 
BAL (Biblioteca da Ajuda Lisboa) 49-IV-49, fl.131v - 134, 
DHMPPOI, II, No.9, 62

Menghadapi serangan Pasukan Jawa dan Melayu, 
penguasa Portugal di Malaka meminta Gil Fernandes 
dan pasukannya dari Goa untuk  datang untuk 
membantu mengamankan kota. Kedatangan mereka 
membuat pasukan Jawa kocar-kacir. Gil Fernandez 
dan pasukannya menyerang dan membunuh mereka, 
Dengan bantuan dari Gil Fernandez, kota 
mendapatkan semangat untuk menyerang, maka 
Kapten Dom Pero da Sylva memerintahkan Gaspar 
Mendez mengirim dua belas sekoci untuk membakar 
beberapa kapal milik Jawa yang berlabuh di dekat 
jembatan kota, pada Rabu sore. Mereka membakar 
dua atau tiga buah kapal dan membawa dua buah 
lainnya yang berisi persediaan makanan dan anggur 
palem, atau arak. Kapal ini dipertahankan oleh orang 
Jawa dengan senjata. Kisah ini disampaikan Romo 
Francisco Peres dalam: Surat dari Francisco Peres
pada Raja, 24 November 1551, BAL (Biblioteca da
Ajuda Lisboa) 49-IV-49, fl.131v - 134, DHMPPOI, II,
No.9, 63-4



• E junto com a sua bandeyra entrou Gil Fernandez, para a defender, e como entrasse, derão huma lançada, pola 
barriga, ao que levava a bandeira, de que cayo morto. E Gil Fernandez, vendo que a bandeyra estava no chão, e que 
day podia vir algum desmayo a gente, se abaixou para a alevantar, como levantou; e ao abayxar, hum velho jao, 
que dizião ser o capitão, parente do capitão geral, lhe deu huma lançada pelos peitos, que lhe rompeo a coura de 
laminas, e lhe passou pela carne huma gram ferida, que lhe saya ao sovaco dereito. Mas Gil Fernandez, dando a 
bandeyra a outro soldado, não perdendo animo, mas acrecentandosse mais a yra, deu hum golpe ao mesmo que o 
ferio, que o partio de alto a bayxo, e logo a outro, e a outro, que cayrão logo mortos, com cutiladas muy feras, de 
que se espantarão os jaós e sayrão, e Gil Fernandez, com toda a gente, ferindo e matando nelles, ate que os 
meterão por huma terra allaguadiça, esses pouquos que escaparão. E com o socorro que nos veo de Gil Fernandez, 
como ja se relatou, tomou a cidade animo para offender, pello qual mandou o Capitão Dom Pedro da Sylva a 
Gaspar Mendez, com doze balões, que são humas embarcações pequenas de remo, a queymar huns navios dos 
jaós, que estavão varados da parte do poente da cidade, a huma quarta feira, a tarde. E queimou duas ou tres 
delas, e trouxerão outras duas, com mantimentos e vinhos de palmeyras, que chamão orraqua, as quais defenderão 
os bárbaros com espinguardas e berços, pello qual nos matarão hum homem casado, de huma espinguardada, 
pella guarganta, e morreo como bom christão, e ao mesmo Gaspar Mendez ferirão com huma frecha em hum 
quadril,de que recebeo saúde, Deos seia louvado (Carta do Francisco Peres a Seus Reino, 24 de Novembro 1551, 
BAL (Biblioteca da Ajuda Lisboa) 49-IV-49, fl.131v - 134 (De Sa, Documentacao, Vol.II, No.9, pag.63-4).

• [Terjemahan: ”..... Bersama bendera itu, masuklah Gil Fernandez untuk membela dan ketika dia masuk, pembawa 
bendera terkena tusukan tombak di perutnya dan tewas. Ketika Gil Fernandez melihat bendera di tanah dan bahwa 
hal itu memengaruhi semangat pasukannya, dia merunduk untuk mengangkatnya; ketika merunduk, seorang Jawa 
tua yang konon adalah kapten mereka, saudara dari kapten jenderal, melempar tombak padanya dan 
menghancurkan lapisan kulit yang dikenakannya dan meninggalkan luka besar di ketiak kanannya. Namun Gil 
Fernandez, setelah memberikan bendera pada serdadu lain, tak kehilangan semangat, bahkan marah dan 
menembak orang yang menyerangnya, terus menembak hingga banyak yang berjatuhan. Orang Jawa ketakutan 
dan kocar-kacir, lalu Gil Fernandez dan pasukannya menyerang dan membunuh mereka, lalu sedikit orang yang 
kabur dilempar ke lumpur. Dengan bantuan dari Gil Fernandez, sebagaimana telah diceritakan, kota mendapatkan 
semangat untuk menyerang, maka Kapten Dom Pero da Sylva memerintahkan Gaspar Mendez mengirim dua belas 
sekoci untuk membakar beberapa kapal milik Jawa yang berlabuh di dekat jembatan kota, pada suatu Rabu sore. 
Mereka membakar dua atau tiga buah kapal dan membawa dua buah lainnya yang berisi persediaan makanan dan 
anggur palem, atau arak. Kapal ini dipertahankan oleh para barbar dengan senjata, maka terbunuhlah seorang pria 
beristri yang tertembak di tenggorokannya, dan tewas sebagai seorang umat Kristen yang baik, bahkan Gaspar 
Mendez sendiri terpanah pinggulnya dan selamat, Puji Tuhan...‘] (Surat dari Francisco Peres pada Raja, 24 
November 1551, BAL (Biblioteca da Ajuda Lisboa) 49-IV-49, fl.131v - 134, DHMPPOI, II, No.9, 63-4).



Tanah Hitu dan Jepara
➢ Kesultanan Tanah Hitu dipimpin tanpa raja dan dikendalikan oleh 

Empat Perdana, mencerminkan sistem pemerintahan yang unik. 

➢ Perdana Jamilu bertemu dengan Pangeran Jepara, Arya Jepara, dan 
Ratu Kalinyamat untuk membahas kemitraan perdagangan dan strategi 
melawan Portugis.

➢ Ratu Kalinyamat memberi gelar Patinggi kepada Perdana Jamilu 
sebagai tanda penghormatan dan pengakuan atas kemitraan mereka.

➢ Kesepakatan antara Tanah Hitu dan Jepara untuk bermitra dalam 
perdagangan dan melawan penjajahan Portugis di daerah tersebut.

Imam Rijali, penulis kronik Hikayat Tanah Hitu, merekam kisah itu 
dalam bukunya “Manusama”: 
“alkisah peri mengatakan Perdana Jamilu dan peri mengatakan Pangeran Jepara. Maka 
Kuceritakan yang empunya ceritera demikian riwayatnya. tatkala perdana Jamilu 
menyuruh utusan ke tanah Jawa menghadap kepada Pangeran Japora, maka ia bersetia dan 
mufakat dengan pangeran. Tatkala itu Nyai Bawang akan kerajaan, maka ia bertanya 
bangsa Perdana Jamilu. Maka semuanya diceritakan kepadanya. Lalu ia memberi nama 
Patinggi, karena nama Jamilu artinya kepada Bahasa Jawa “ Jangan Mengikut”. itulah 
sebabnya dan seperkara lagi nama syaudaraku itu kuberikan kepadanya. Hatta datang 
musim utusan itupun pulang dan orang Japorapun genap musim tiada berputusan 
berdagang ke Tanah Hitu dan Tanah Ambon” (Manusama (Ed), 1977:165).

“telah demikian maka adinda Perdana Jamilu belayar ke tanah Jawa mengadap kepada 
Pangeran Jepara. Maka Pangeran Jepara menyuruh tujuh buah gurap mengantarkan dia” 
(Manusama (Ed), 1977:169).

III. CATATAN TENTANG RATU KALINYAMAT MEMBELA 

BANGSA HITU MELAWAN HEGEMONI PORTUGIS 

1564



Surat Raja Portugal pada Raja Muda D. Antão de Noronha di
Goa, Almeirim, 14 Maret 1565, BNL / Fundo Geral 915
ff.370v-372r, Documenta Malucensia I, halaman 461-2

Portugis juga segera membangun benteng 

sebagai pertahanan mereka untuk 

menangkal serangan dari Jepara, Hitu, dan 

Ternate sebagaimana direkam dalam surat 

Raja Portugal pada Raja Muda D. Antão de 

Noronha di Goa, Almeirim, 14 Maret 1565, 

BNL/Fundo Geral 915 ff.370v-372r, 

Documenta Malucensia I, halaman 461-2



E que mandando o anno de quinhentos e sessenta e dous o Conde V. Rey «, que Deos perdoe », fazer 
em Amboyno huma fortaleza por António Paes, o meu capitão que então era de Maluco o empedio 
fazer-se por não descontentar o rey, sendo a dita fortaleza muy necessária e efficaz remédio contra os 
males que o mesmo rey faz, e de que se podião seguir grandes e manifestos beens. E compria que se 
mandasse fazer logo, porque com esta fortaleza se podia segurar a de Maluco, que dizem estar em 
grande perigo, porque o rey se vay fazendo cada vez mais poderoso. E como os moradores da dita 
fortaleza não tem donde bem e facilmente possão ser providos de mantimentos, senão de Malaca, 
donde pêra lhe virem há mister perto de hum anno de tempo, podem os mouros tolher que lhe não 
vão e com isto tomara fortaleza; e fazendo-se huma em Amboyno, serão socorridos de mantimentos 
todas as vezes que for necessário. E que serviria mais esta fortaleza de defender que os jaós não fos se 
[m] pollo cravo a Amboyno, donde levão mais de mil quintaes cada anno ; e com aver ally fortaleza 
averia eu mais de dous mil, além da noz e maça que a terra dá e se poderia nella aver. E creceria a 
christandade, que hé grande meyo pêra se segurar a terra e crecerem todos os proveitos delia (Carta 
da El-Rey D. Sebastião a Raja Muda D. Antão de Noronha em Goa, Almeirim, 14 do Marco 1565, BNL / 
Fundo Geral 915 ff.370v-372r, Documenta Malucensia I, Pag.461-2)

(Terjemahan: Pada tahun 1562, Raja Muda D. Francisco Coutinho, semoga Tuhan mengampuninya, 
memerintahkan dibangunnya di Ambon sebuah benteng oleh Antonio Paes. Kaptenku yang berasal 
dari Maluku menghalanginya karena tak ingin membuat raja marah, mengingat benteng tersebut 
sangat penting dan efektif untuk melawan musuh-musuh yang diakibatkan sang raja sendiri dan 
bahwa dapat mendatangkan keuntungan. Dia memerintahkan pembangunan segera, karena 
dengannya dapat diamankan Maluku yang katanya berada dalam bahaya besar, karena raja semakin 
kuat. Karena para penghuni benteng tak memiliki sumber persediaan yang baik dan mudah selain 
Malaka, yang mana membutuhkan perjalanan hampir setahun, sehingga Arab takkan pergi dan 
memilih benteng. Maka, dengan membangun benteng di Ambon, mereka akan tertolong ketika 
membutuhkan persediaan kapan pun itu. Benteng ini juga berguna untuk bertahan dari orang Jawa, 
jika bukan karena cengkih di Ambon, yang mereka bawa sebanyak lebih dari seribu kuintal per tahun. 
Dengan adanya benteng di sana, maka akan ada lebih dari dua ribu, selain pala yang tumbuh subur di 
tanah ini. Kristianisme pun akan berkembang, hal yang akan menjamin keuntungan tanah ini (Surat 
dari Raja D. Sebastião kepada Raja Muda D. Antão de Noronha di Goa, Almeirim, 14 Maret 1565, BNL 
/ Fundo Geral 915 ff.370v-372r, Documenta Malucensia I, halaman 461-2)



Dalam sebuah kronik berjudul Residencia das Moluccas yang tersimpan di 
BNL, Fundo Geral Numero 474 menjelaskan bahwa armada Jawa itu 
dikirim oleh Ratu Jepara sebagaimana dapat diterjemahkan sebagai 
berikut:

“de como os ittos, vemdo o socorro que lhe mandou a raynha de Japora, 
comecarao a fazer guerra aos christaos daquella arcepeleguo. os ittos, como 
homens agravados e com coracois danados, e com o socorro que lhe mamdou 
a raynha de Japora, em seus galeois da carreira, partimdo pera Malaca, 
mandarao recado aos Atives e Tavires, que davao todo o necesario aos 
portugueses, que logo lhe desem a obediemcia, porquanto erao seus vcallos, e 
assim tambem nao service, mais aos portugueses, que erao christaos, e nao os 
consemtisem mais em suas prayas” (A residencia das Moluccas, BM Add. 
9852, BNL, Fundo Geral, Manuscrito Numero 474, DHMPPO Insulindia IV, 
Cap.9, 199-200).

(Terjemahan: “bagaimana orang Hitu, (bersama dengan) datangnya 
bantuan dari Ratu Jepara, memulai serangan pada Orang Kristen di 
kepulauan ini (Ambon). Hitu, seperti orang yang menderita dan dengan 
berani, dan dengan bantuan yang dikirim Ratu Jepara, di ghali-ghali 
pelayaran yang berangkat ke Malaka, mengirim pesan kepada Orang-Orang 
Atiwe dan Tavire (Nusaniwe?), yang melakukan segala hal yang 
dibutuhkan oleh Portugis, yang secepatnya memberikan kepatuhannya, 
oleh karena itu terdapat kapal-kapal milik yang mulia (Raja Portugis), dan 
ternyata tidak beroperasi, lebih (berpihak) pada Portugis, yang beragama 
Kristen, dan tidak ada persetujuan di pantai mereka” (A residencia das 
Moluccas, BM Add. 9852, BNL, Fundo Geral, Manuscrito Numero 474, 
DHMPPO Insulindia IV, Cap.9, 199-200).

Kronik A residencia das Moluccas, BM Add. 9852, BNL, 
Fundo Geral, Manuscrito Numero 474, DHMPPO Insulindia 
IV, Cap.9, 199-200



Sultan Aceh dan Jepara

Sultan Aceh mengirim utusan untuk menemui 
Ratu Kalinyamat pada tahun 1568 dengan tujuan 
penting. Tujuan pengiriman utusan adalah 
meminta bantuan Ratu Kalinyamat untuk 
menyerang Portugis di Melaka. Ratu Kalinyamat 
merespons permintaan Sultan Aceh dan 
menyatakan kesiapan untuk membantu melawan 
Portugis. 
(Couto, 1626-75:165-6)

IV. CATATAN RATU KALINYAMAT MENERIMA 

PERMINTAAN BANTUAN DARI SULTAN 

ACEH UNTUK MENYERANG  MELAKA 1568



Rey do Achem tinha mandado á Rainha de Japará a pedir-
lhe ajuda: e foi João da Silva tão ditoso, que o junco em que 
elles vinham, veio dai com elle naquella paragem onde 
levava por regimento esperallos e o mandou commetter 
pelas galeotas; e posto que se puzeram em defensão , foram 
entrados, e mortos á espada quantos Achéns vinham nelle, e 
a fazenda roubada pelos soldados, que ainda acharam bom 
quinhão: e com ella vitoria, e com juncos de mantimentos se 
recolheo João da Silva, o que tudo o Capitão estimou muito; 
e D. Fernando de Monroy se tornou pera a índia como foi 
tempo (Couto, 1626-75:165-6) 

(Terjemahan: “...Raja Aceh telah mengirim dutanya untuk 
meminta bantuannya Ratu Jepará: João da Silva sangat 
diberkati, sehingga kapal di mana mereka naiki, datang 
bersamanya di perhentian di mana dia dipimpin oleh 
seorang pemimpin militer dan mengiriminya seorang 
untuk mengendalikan kapal; dan mereka ditempatkan di 
daerah pertahanan, mereka dimasuki, dan dibunuh oleh 
pedang, berapa banyak orang-orang Aceh yang masuk ke 
dalamnya, dan pertanian mencuri dari para prajurit, yang 
masih menemukan sebagian besar, yang semuanya 
diperkirakan banyak oleh Kapten; dan D. Fernando de 
Monroy merubahnya menjadi seperti India saat itu (Couto, 
1626- 75:165-6) 

Couto, 1626-75:165-6



Terkait dengan keterlibatan Jepara dalam serangan ke Melaka 
yang diinisiasi oleh Sultan Aceh tersebut, juga dilaporkan lewat 
surat oleh seorang pastor Jesuit  Fr. Lourenco Peres to Fr. Leao 
Henriques, S.J (Malacca, December 3, 1568), pub. In Documenta 
Indica, VII, doc 110 pp 518-519. Surat ini menyampaikan informasi 
penting terkait serangan Aceh ke Melaka 1568. Sebelumnya, sejak 
November 1567, armada Aceh telah bersiap untuk melakukan 
pelayaran ke Melaka. Armada Aceh ini merusak seluruh pesisir 
dan merampas kapal-kapal Melaka hingga mereka tiba di Perak. 
Armada aceh juga memerintahkan seseorang untuk memberi tahu 
bahwa mereka akan segera tiba di Melaka. Armada Aceh tiba dan 
menyerang Melaka pada Januari 1568 bersama dengan armada 
Jepara. Tidak banyak informasi yang didapat terkait dengan 
keterlibatan Jepara dalam serangan ke Melaka 1568 ini, namun 
dari dua laporan tersebut (Fr. Lourenco Peres to Fr. Leao 
Henriques, S.J dan kronik Diogo do Couto) sangat membuktikan 
bahwa Ratu Kalinyamat memberikan respon atas permintaan 
bantuan bala tantara dari Sultan dalam serangan 1568.



mes Novembro ano pasado pasou por aqui huma armada Achem Esta foi 
asolando toda esta costa e tomando muytas embarcasões nosas até chegar a 
Pera , donde mandou dizer que muy sedo virião sobre Malaqua. Estas novas 
vierão aqui ter meado Dezembro, pola qual rezão mandou o capitão o algumas 
espias que corresem a costa pera verem se 35 nela avia alguns indisios disto. 
Dous ou tres dias antes da festa de São Sebastião 10 cheguarão afirmando o 
contrario do que se arreseava e era serto : porque no dia deste Santo à tarde, 
estando todos bem descuidados, apareserão ao mar da Ylha Grande muytas 
velas e a ella vierão surgir , as quaes erão por todas tre - zentas, scilicet , quatro 
galés , onde vinhão alguns turcos , e perto de corenta galiotas , e algumas dos 
malavares , e as mais lamcha ras . Nesta armada vinha o rei com seus filhos e 
toda a sua familia, confiado ficar em Malaqua. Trazia consigo quinze mil omens 
(Carta da Fr. Lourenco Peres a Fr. Leao Henriques, S.J (Malaca, 3 de Dezembro 
1568), Documenta Indica, VII, doc 110, 518-519) 

(Terjemahan: “...Bulan November tahun lalu (1567), pasukan Aceh lewat di 
sini. Mereka merusak seluruh pesisir dan merampas kapal- kapal kami hingga 
tiba di Perak, di mana mereka memerintahkan seseorang untuk memberi tahu 
bahwa mereka akan segera tiba di Melaka. Kapal-kapal ini datang pada 
pertengahan Desember, di mana sang kapten mengirimkan beberapa mata-
mata untuk menelusuri pesisir dan melihat apakah ada petunjuk tentang 
mereka. Dua atau tiga hari sebelum hari Santo Sebastian, tibalah mereka, 
kebalikan dari apa yang diduga dan benar saja, karena pada sore hari Santo 
ini, ketika semua orang tidak siaga, muncullah dari perairan Pulo Besar 
banyak kapal, sekitar tiga ratus buah, empat buah galai yang diisi beberapa 
orang Turki, dan sekitar empat puluh buah sampan dengan beberapa orang 
Malabar, serta beberapa lancaran. Dalam armada ini hadir sang raja beserta 
putra-putrinya dan seluruh keluarga, yang berniat menetap di Melaka. Mereka 
membawa serta lima belas ribu orang...” (Surat dari Fr. Lourenco Peres pada 
Fr. Leao Henriques, S.J (Melaka, 3 Desember 1568), Dipublikasikan dalam 
Documenta Indica, VII, dokumen 110, halaman 518-519) 

Surat Pastor Jesuit  Fr. Lourenco Peres to Fr. Leao Henriques, S.J 
(Malacca, December 3, 1568), pub. In Documenta Indica, VII, doc 110 
pp 518-519



Serangan Ratu Kalinyamat ke 
Malaka

V. PANORAMA RATU KALINYAMAT MENYERANG 
PORTUGIS DI MALAKA 1574 

➢ Ratu Kalinyamat menyiapkan armada 
besar untuk menyerang Malaka pada 
tahun 1574, menunjukkan kekuatan dan 
strategi militer yang hebat.

➢ Pasukan dipimpin oleh Jenderal 
Quiadaman atau Laksamana Kyai 
Demang, yang memimpin 15.000 tentara 
dengan keberanian dan keahlian.

➢ Armada terdiri dari 80 kapal besar dan 
lebih dari 220 perahu, lengkap dengan 
amunisi untuk serangan besar-besaran.



Aceh memberikan hadiah pada sang ratu dan berharap sang ratu dapat menghentikan para 

pedagang Jawa untuk memasok makanan ke Malaka. Sultan Aceh, Sultan Ali Riayat Shah, juga 

berharap Ratu Kalinyamat dapat membantu pasukannya untuk mengepung Malaka. Jorge De Lemos 

dalam karyanya yang berjudul Hystoria dos Cercos que Em Tempo de Antonio Monis Barreto 

Governador que foi dos Estado da India, os Achens & Jaos Poserao a Fortaleza de Malaca, Sendo 

Tristao Vaz da Veiga Capitao Della (1585) mengisahkan episode politik aliansi Aceh dan Jepara pada 

tahun 1572 sebagai berikut, dalam kronik Jorge de Lemos berjudul Cercos de Malaca pada halaman 

folio 5v-6

Hystoria dos Cercos que Em Tempo de Antonio 
Monis Barreto Governador que foi dos Estado da 
India, os Achens & Jaos Poserao a Fortaleza de 
Malaca, Sendo Tristao Vaz da Veiga Capitao Della 
(1585) 

“...mandou reforcar fua armada, & provocar a rainha do reino de Iapara com duvidas  

(por poderosa en fenhorio e eftado naquella regiao de Iaoa) prohibiffe aoes feus yr 

com mantimentos a Malacca, & quisesse mandar o poder que lhe pareceffe pera com o 

feu a cercar...codefcendeo a raynha com a embxada & mandou com difsimulacam 

defender os mantimentos: & a voltas defta defefa comecou ordenar o que cumpria pe 

ra ajudar o Ache na emprefa, pera que a folicitara & grangeara…” (Lemos, 1585, 

fls.5v-6)

 (Terjemahan: “…(Sultan) Aceh memberikan instruksi untuk memperkuat armadanya dan
untuk memprovokasi Ratu Kerajaan Jepara dengan hadiah-hadiah, (dia adalah ratu yang
sangat berkuasa dalam kepemilikan tanah di wilayah Jawa), untuk melarang orangnya
untuk pergi ke Malaka dengan pasokan (makanan) dan dia dapat mengirim orang-

 orangnya bersama dengan Aceh. Ratu menyetujui rencana Aceh dan dia memberikan
instruksi untuk berpura-pura menghentikan pasokan, dalam rencana ini, dia memulai
suatu persiapan untuk memberikan bantuan pada Aceh dan dengan alasan ini dia

 disambut dan dipuja…” (Lemos, 1585, fls.5v-6)



Ratu Kalinyamat menyiapkan armadanya untuk menyerang Malaka pada 

1574. Menurut Manuel Faria e Sousa dalam karyanya Asia Portuguesa 

(1674), pasukan Ratu Kalinyamat dipimpin oleh Jenderal Quiadaman atau 

Laksamana Kyai Demang. Sang laksamana memimpin 15.000 pasukan 

dengan 80 kapal besar dan lebih dari 220 perahu lengkap dengan 

amunisinya. Uraian Manuel Faria e Sousa dapat dilihat pada kronik Manuel 

Faria e Sousa berjudul Asia Portuguesa pada halaman folio 583-4

Faria e Sousa, 1674, fls.583-4

“...Pero no acabava de lograr entera refpracion la India, y 

ultimamente Malaca de tanto, aprietos, quando a la entrada de 

Otubre quirer defalentar del todo aquella placa la Reyna de Iapara, 

fitiandola por fu Genera Quiaidaman, con quinze mil efcogidos lanos 

de guerra, derramados por cafi ochenta juncos, como poderofos 

galeones, y mas de dozientos y veinte calaluzes, o foftas, todo 

abundatemete municionado…” (Faria e Sousa, 1674, fls.583-4) 

(Terjemahannya: “…Di awal bulan Oktober Ratu Jepara menebar 

ancaman dengan mengepung kota dipimpin Jenderal Quiaidaman, 

dengan 15.000 prajurit terpilih, setara dengan 80 kapal besar dan 

lebih dari 220 perahu lengkap dengan amunisinya…” (Faria e Sousa, 

1674, fls.583-4)



Ungkapan Manuel Faria e Sousa itu juga didukung oleh guratan pena Jorge 
de Lemos. Menurut Lemos, Ratu Kalinyamat mengirimkan 300 perahu 
termasuk 70–80 jung dengan 15.000 prajurit dibawah komando 
Laksamana Kyai Demang. Armada Jepara mendarat di Malaka pada tanggal 
5 Oktober 1574 sebagaimana termaktub pada: kronik Jorge de Lemos 
berjudul Cercos de Malaca pada halaman folio 22-22v

“...leu ada defta imaginacao, q revelous, & co municou aos feus 

captiaes, mandou navegar hua armada de muito perto de 

trezentos vellas, em que entravao fetente, ou oytenta juncos 

(que fam naos a fua ufanca de trezentas, quatrocentos, & 

quinhentos toneladas) & outras embaracaoes, que chamao 

calalaluzes, com quinze mil Iaos de peleja, gete efcolhida, & de 

nacao foberba, de que era o ge neral quehidamao Regedor 

principal do fe Reino: & chegou a Malaca a cin co Doutubro, do 

anno de fetenta & quatro...” (Lemos, 1585, fls.22-22v)

(Terjemahannya: “...dan digiring oleh imajinasi yang Ratu 

Jepara sampaikan pada kapten yang dia perintahkan untuk 

berlayar bersama armadanya yang berjumlah 300 perahu dan 

diantara perahu itu terdapat 70 atau 80 jung (mereka 

menggunakan perahu seberat 300, 400, atau 500 ton) dan 

embarkasi lain, dikenal dengan nama calaluzes dengan 15.000 

petarung Jawa, orang terpilih dari ras unggul, dikomandani 

oleh Jenderal Queahidamao, bupati utama dari Kerajaan Jepara 

dan (armada Jepara) tiba di Malaka pada 5 Oktober 1574…” 

(Lemos, 1585, fls.22-22v)

Lemos, 1585, fls.22-22v



Setelah berhasil memperoleh pinjaman, Gubernur Portugis 
di Goa mengirimkan armadanya pada tanggal 17 April 1574. 
Kapal besar yang dikirimkan oleh gubernur biasanya disebut 
dengan ghali bertiang tiga yang dilengkapi meriam dan 
amunisi. Dalam ghali itu, lima ratus tentara disiapkan dengan 
bayaran dua bulan sekali sebagaimana Jorge de Lemos 
mendeskripsikannya dalam: 

“...foy expedido da da barra de Goa, aos dezafere 

de Abril (que era o tempa da monfam) em hua 

galeaca abaftecida da artilharia, & municoes, tres 

gales ligeyras, oyto galeotas grandes & novas com 

quinhentos foldados pagos a dous quarteis...” 

(Lemos, 1585. fl.27)

“Armada berlayar dari Goa pada tanggal 17 April 

(sesuai dengan angin muson) dalam ghali tiga tiang 

yang didukung dengan meriam dan amunisi, 

dengan ghali tiga pemancar, besarnya dan ghali 

baru dengan 500 tentara yang dibayar dua bulan 

sekali...” (Lemos, 1585, fl.27)

Jorge de Lemos berjudul Cercos de Malaca pada halaman folio 27



Kehadiran Pasukan Jepara di Malaka, dilaporkan oleh Jorge de 
Leos dalam kronik Jorge de Lemos berjudul Cercos de Malaca 
pada halaman folio 28-28v

“...a da banda de Ilher por recolher: defta 

defembarcacarao fora de toa a povoacam, & 

tupitamente, que a entrarao te a porta da fortaleza, 

junto o Baluarte sanctiago, fem acharem refiftencia. 

matarao nefte furiofo incufo & impe to terribel, 

algua gente da terra...affentou feus arrayaes ao 

contorno della em lugares mais apropofitados pera 

feuintento, fazendo fuas eftancias, & tranqueyras…” 

(Lemos, 1585, fls.28-28v)

(Terjemahan: “…Di Banda Ilher, pasukan Jepara 

mendarat di luar pemukiman dan tiba-tiba mereka 

berada di dekat benteng, dekat dengan Baluarti 

Santiago, tanpa menemui resistensi (dari Portugis). 

mereka membunuh dengan serangan cepat pada 

beberapa orang lokal …(Dom Antonio de Castro) 

merancang perkemahan sekitar benteng di tempat 

yang sesuai untuk tujuan pembuatan barak dan 

perkubuan…” (Lemos, 1585, fls.28-28v)

Cercos de Malaca pada halaman folio 28-28v



Kapten Tristao Vaz da Veiga kemudian 

mengirim Joao Pereyra dan Martim Pereyra 

bersama 150 prajurit untuk menyerang 

perkubuan Kalinyamat di daerah Hilir, 

sebagaimana dilaporkan Jorge de Lemos 

dalam kronik Jorge de Lemos berjudul Cercos

de Malaca pada halaman folio 29v-30v

Cercos de Malaca pada halaman folio 29v-30v



“...(Tristao Vaz da Veiga) efpalhou muiros Iaos, que naterra avia cafados, & com filhos, 

pollos baluartes entre os foldados, longe donde tinham fuas habitacoes: os de hum 

bayro no baluarte doutro que mais remoto lhe ficava, & os doutro noutro, diu dindo os 

parentes, & amigos, & feparandoos, com lhes dar a entrender que effe era eftillo da 

guerra: porque juntos nao imaginaffem algua treicam, & consfpiraffem pera dar 

entrada aos inimigos, cujos parentes erao muitos delles, & muitos dos quaes antes de 

fe vir a efte: ompimento, Iaio a mefma Cidade feyrar com fuas fazendas, & fe 

cnuerfavam nella, com mui eftreyta amizade. Ifto feito, efcolheo certa copia de 

foldados, pera acudir com elles onde foffe neceffario: & por cevar os mais pollo 

almoroco que nelles via, mandou a Ioam Perreyra, & ao Licenciado Martim Perreyra, 

dar nefta tranqueyra, com cento & cincoenta foldados, fiando a dianteyra de Diogo 

Lopez, que tinha por sobrenome o foldado. Sayram, & tomaram na, matando fetenta 

Iaos, & Frindo muitos outros, & fazendo fugir os mais vierafe fortaleza com efta 

victoria defmanchada, & queymada a tranqueyra, & com fete bercos que nella 

tomaram…” (Lemos, 1585, fls.29v-30v)

(Terjemahan: “…(Tristao Vaz da Veiga) menyebar orang Jawa yang menetap di Malaka 

dan anak mereka bersama para tentara diantara baluarti-baluarti…(bagi yang tinggal 

di luar benteng)...terdapat pemisahan antara orang tua dan teman-teman, membuat 

mereka memahami bahwa ini adalah bagian dari strategi perang. karena jika mereka 

dekat satu dengan lainnya; mereka (Portugis) membayangkan akan kemungkinan 

pengkhiatan dan adanya pembelotan yang memudahkan pasukan Jepara, yang 

banyak dari mereka masih memiliki hubungan keluarga. Tristao Vaz da Veiga 

kemudian mengirim Joao Pereyra dan Martim Pereyra untuk menyerang perkubuan 

dengan 150 prajurit dan bersama mereka adalah Diego Lopes, yang memiliki nama 

keluarga “tentara” (soldado), mereka keluar dan mencaplok perkubuan Jawa, 

membunuh 70 orang Jawa dan melukai lainnya dan yang lain berhasil melarikan diri. 

mereka kembali ke benteng dengan kemenangan setelah berhasil membakar 

perkubuan dan mengambil 7 meriam” (Lemos, 1585, fls.29v-30v)

Cercos de Malaca pada halaman folio 29v-30v



Pasukan Kalinyamat memang 
kehilangan kapal mereka di sekitar 
muara Sungai Melayu. Akan tetapi, 
kecerdikan mereka dengan 
menempatkan gelondongan kayu di 
muara sungai telah mencegah penetrasi 
dan pelayaran Portugis ke sungai itu, 
Jorge de Lemos dalam 50 kronik Jorge
de Lemos berjudul Cercos de Malaca
pada halaman folio 31v-32, melaporkan:



Os Iaos a barra & a fecharao com grades de madeiraL & 

atravessarao o rio com hua eftacada, & ao longo della fizerao 

hua tranqueyra pera fe defender, fabricando fobre navios 

algus caftellos de pao pera os chegarem ao baluarte de 

santiago, & o queymarem. Mandou Triftao Vaz Ioao Perreyra 

la em bateys apanefados, & algus baloes & manchuas (porque 

defte rio fe pronia a cidade de muitas coufas, & refrefcos que 

elle em fi tem) foy, tomou a tranqueyra, desfez as eftacada, & 

queimou os caftellos defronte do baluarte da madre de deos, 

tinhao outra traqueyra: fayo Fernao Perez Dandrade a ella, & 

Bernanrdim da Sylva, com algus foldados: foy logo tomada & 

abrafada (Lemos, 1585, fls.31v-32)

(Terjemahan: “...orang Jawa kemudian menutup pintu masuk 

(muara) sungai dengan penggulung kayu dan mereka 

menempatkan menempatkan di seberang sungai sebuah 

benteng pertahanan dengan membangun di atas kapal 

beberapa kastil kayu untuk menempatkan mereka di dekat 

Baluarti Santiago dan membakarnya. Di depan Baluarti Madre 

de Deos, mereka memiliki kubu perkubuan lainnya. Fernao 

Peres Dandrade dan Bernadim da Sylva bersama dengan 

beberapa prajurit menyerangnya dan membakarnya..” 

(Lemos, 1585, fls.31v-32)

Cercos de Malaca folio 31v-32



Keterbatasan Pasukan Jepara dalam menghadapi serangan balik disampaikan 
Jorge de Lemos dalam: kronik Jorge de Lemos berjudul Cercos de Malaca pada 
halaman folio 32v-33

“... (Triftao Vaz da Veiga) mandou a Fernao Perez Dandrade fe meteffe 

no rio em hua naveta artilhada com arrombadas, por amor da fua 

artilaharia, & levou configo os bateis becocertados, & outras 

embarcaco esmetendo fe ouve ao abalroar hua crua & aprofiada briga 

que durou epaco. Todavia foy ganhada a tranqueyra, desfeitas as 

eftacadas, & morta muita gente, ficando o rio por noffo. Cuftou cada 

hua deftas faydas, tres, te quatro foldados: & nao cuftar mais, fendo os 

Iaos com que hiao pelejar tao efforcados, como o atras affirmo, foi por 

querer Deos guardar aos feus…” (Lemos, 1585, fls.32v-33) 

(Terjemahan: “...Tristao Vaz menekankan untuk mencaplok perkubuan 

Jepara dengan memerintahkan Fernao Perez Dandrade untuk pergi ke 

sungai dengan perahu kecil dan kapal tongkang dan kapal lainnya. 

sebagaimana dia pergi dan sedang bergulat, terdapat pertarungan yang 

sengit dan kejam yang berhenti beberapa saat. akan tetapi, perkubuan 

(dapat) dikuasai dan perbentengan dihancurkan dan banyak orang 

terbunuh dan sungai menjadi milik kita. Portugis memiliki dinding 

(benteng) yang masih rendah dan di banyak tempat tidak ada apa-apa 

kecuali tiang sebagai penghubung antara satu baluarti dengan baluarti 

lainnya. dan orang Jawa tidak menggunakan senjata berat untuk 

menyerang benteng karena mereka pikir mereka dapat melakukan 

apapun dengan kekuatan manusia tanpa bantuan lainnya…” (Lemos, 

1585, fls.32v-33)

Cercos de Malaca pada halaman folio 32v-33



“...O dato (que he como bifpo entre elles) pedir pazes com muitos comprimentos, 

& perdoes do cerco… mandoulhe o capitao por repofta que lhas faria, com tanto 

que lhe deffem os cativos, as armas e o galeao com artlharia, que tomarao num 

dos feus portos do Reyno de Japora & que nao navegariao nunca de Malaca pera 

o Achem, fem cartaz do capita: & que fe aviao de fair dentro en tres dias, 

navegando direitos pera a Iaoa, pollo eftreyto de Sabao, nao tomando terra 

nenhua a quem delle: & que pera firmeza de o afsi averem de cumprir, aviao de 

dar arrefens logo: porque prefumia Tristao Vaz, que com pretexto de paz, fe 

queriao yr reformar a algua parte, pera tornarem com os Achens. Parece/rao aos 

Iaos mui duras & pefadas as codicoes: nao nas quiferao por iffo aceitar, 

deliberandofe em efperar antes pollos Achens, fofrendo fomes, que yremfe 

afrontados com leys tame efcabrofas, & intoleraveis: fo os captivos differao que 

dariao. Nao lhes mandou Tristam Vaz dar diffo respofta (Lemos, 1585, fls.34-35)

(Terjemahan: “datuk meminta damai dengan pujian berlebihan dan menyesal 

telah melakukan invasi...(perdamaian dilakukan) karena armada (Jepara) telah 

dikepung (armada Portugis di bibir sungai), dan orang Jawa tertahan di 

perkemahan dan melarikan diri ke hutan untuk bertahan. Tristao Vaz da Veiga 

akan mengabulkan (usulan) perdamaian pada mereka jika mereka menyerahkan 

para tahanan, senjata mereka, dan kapal dengan gudang senjata dan kapal 

dengan persenjataan yang mereka ambil dari pos-pos Kerajaan Jepara; dan 

mereka tidak boleh berlayar dari Malaka ke Aceh tanpa otoritas yang berlaku; 

dan mereka harus tinggal selama 3 hari untuk menuju Jawa melewati Selat Sabao 

(Sabang?), dan tidak mendarat di tanah manapun sebelumnya...Orang Jawa 

(kemudian) menolak untuk menerima usulan mereka. Mereka hanya bisa 

menawarkan para tanahan, namun Tristao Vaz tidak menjawabnya” (Lemos, 

1585, fls.34-35)

Cercos de Malaca pada halaman folio 34-35

Sang Datu atau Laksamana Kyai Demang sebagai pemimpin 
Pasukan Jepara melakukan negosiasi dengan Komandan 
Pasukan Portugis di Malaka Tristao, sebagaimana Jorge de 
Lemos dalam: kronik Jorge de Lemos berjudul Cercos de 
Malaca pada halaman folio 34-35



Diogo do Couto memperjelas negosiasi yang dilakukan oleh sang datu. Dia 
menjelaskan sang datu berupaya membujuk Kapten Malaka untuk berdamai.. 
Ulasan Diogo do Couto dapat dicermati  dalam Diogo do Couto berjudul Nona 
(Nove) Decada da Asia pada halaman folio 236

“...Todavia estavam os Jaos em estado, que tornou o seu Dato a 
escrever ao Capitao cartas mais brandas, em que lhe dizia que elle 
tinha trabalhado muito pera abrandar aos Jaos, e que faria delles o 
que quizesse, primeiro que o Achem chegasse, porque ficava com 
huma poderosa Armada pera vir em favor da Rainha de Japora, 
como se via por huma carta que esereveo ao Rey de Viantana, a 
qual carta mandou tambem ao Capitao, e todos conheceram o 
sello do Achem, o qual dava nella desculpas…” (Couto, 1626-75, 
fl.236)

(Terjemahan: …Namun demikian, orang Jawa dalam keadaan dimana 
mereka tunduk pada pemimpinnya yang menulis surat (dengan 
maksud mengambil hati) kapten Malaka, dimana dia mengatakan 
bahwa dia telah bekerja keras menghambat (serangan) Jawa, dan 
bahwa dia akan melakukan apa yang (kapten) inginkan. Pertama 
ketika Aceh mendarat, dengan Armada yang perkasa untuk 
mendukung Ratu Japora, seperti yang terlihat oleh surat yang 
ditujukan kepada Raja Bintan, surat yang juga dikirim ke Kapten, dan 
semuanya tahu (surat itu dari) Aceh, yang memberikan permintaan 
maafnya… (Couto, 1626-75, fl.236) Diogo do Couto, Nona (Nove) Decada da Asia pada halaman 

folio 236



“... o Dato fegundam, of falfa, ou verdadieramente, pera fe poder prover, durante o trato dellas, 

dos mantimentos que a Rainha mandora aos feus em feys juncos (que vindo demandar o rio, 

virarao pera Ior, trinta & quatro legoas de Malaca, por averem vifta da armada de Ioao Pereyra 

porque fabia por efpias, que mandado nella la os romaria fem muita difficuldade, & nenhum rifco 

de Dezialho, capitao no regimento que tinha fabido dos feys juncos, que eftavam em Ior fem 

muita gente de guarda ofperando por rpfta do recado que mandaram ao feu General... que os 

cometeffe logo em chegando, poque nao avia de achar que lhos defendeffe muito, 

encomendando lhe, que de maneyra pelejaffe, que os nao queymaffe fenao depois de canjar, & 

baldear os matimentos todos ao mayor, polla muita fome & careftia que avia na cidade: pofto 

que foffe tambem fua… tanto que voltou com o junco carregado de mantimentos, afsiftio o 

capitao em peffoa a defembarcacam dells, fem confemadou o capita a Ioao Pereira Delocaffe o 

mar, porque corriao os recados das pazes: & por ver fe era fingido o requerimento dellas a fim de 

fe fofpendor o damno que Os Iaos padeciao: & fe fe querer nao yr Logo” (Lemos, 1585, fls.37-38)

(Terjemahan: “…Dato dapat memperoleh pasokan bagi dirinya dari 6 jung yang dikirim oleh Ratu 

Jepara (yang berlayar menuju sungai namun berbalik arah ke Johor, 34 mil dari Malaka, karena 

melalui mata-mata mereka telah mengetahui armada dari Joao Pereyra) yang mengirim Datu ke 

Malaka; Datu dapat mencaplok Malaka tanpa kesulitan. Tristao menginformasikan bahwa dia 

juga telah mengetahuinya, dalam surat resmi, dia telah mengetahui adanya 6 jung di Johor yang 

tidak dijaga oleh banyak orang dan menunggu jawaban untuk dikirim ke jenderal mereka... 

(Tristao memerintahkan) untuk menyerang mereka dalam pendaratan mereka karena mereka 

tidak akan mampu bertahan tetapi jangan menembaki mereka kecuali dari kejauhan dan 

mengambil pasokan mereka, sebagaimana pasokan itu dibutuhkan untuk orang lapar dan 

membutuhkan yang berada di Kota. Joao Pereyra kembali dengan jung yang penuh dengan 

pasokan makanan dia sendiri membantu kapten dalam pendaratan. Kapten memberikan instruksi 

kepada Joao Pereyra untuk membersihkan lautan karena pembicaraan perdamaian sedang 

berlangsung: untuk mencari tahu apakah mereka benar-benar jujur atau tidak dengan tujuan 

menghentikan kerusakan…” (Lemos, 1585, fls.37-38)

Cercos de Malaca pada halaman folio 37-39

Menghadapi kesulitan itu, Ratu Kalinyamat bala 
tentara yang diangkut dalam enam jung. Ratu 
Kalinyamat mengirim tambahan pasukan itu dari 
Jepara, namun kehadiran mereka sudah dibaca 
oleh Tristao Vaz da Veiga sebagaimana dilaporkan 
n Jorge de Lemos dalam kronik Jorge de Lemos 
berjudul Cercos de Malaca pada halaman folio 37-
39



“...O Capitao Tristao Vaz da Veiga folgou muito com o Dato segundar no negocio 

das pazes, ou que fosse fingido aquelle negocio, ou verdadeiro, porque em 

quanto durasse o trato dellas, se poderia prover de mantimentos em huns seis 

juncos delles que a rainha mandava aos seus, os quaes vindo os dias passados 

de mandar o rio de Malaca, bendo dentro a nossa Armada, em que andava Joao 

Pereira, tornaram a voltar pera o rio de Jor, do que logo o Capitao foi avisado; e 

sem dar conta a pessoa alguma, mandou chamar a Joao Pereira, e com elle 

praticou em segredo, e lhe deo hum regimento do que havia de fazer, no qual 

lhe mandava que de noite (porque os nossos o nao achassem menos, porque 

logo descorcoariam) se fosse ao rio de Micar, e que logo commeter…” (Couto, 

1626-75, fl.237)

(Terjemahan: “…Kapten Tristao Vaz da Veiga sangat senang dengan kenyataan 

bahwa ia berada dalam masa perdamaian, atau bahwa dia berpura-pura 

memihak, atau benar, selama proses perdamaian berlangsung, jika itu dapat 

digapai maka enam junk telah dikirim oleh ratu melalui Sungai Malaka menjadi 

bagian dari angkatan laut kita, di mana Joao Pereira berjalan, mereka kembali ke 

Sungai Johor, Kapten segera diperingatkan dan tanpa memberi tahu siapa pun, 

ia memanggil Joao Pereira, dan dia berlatih bersamanya secara diam-diam, dan 

memberinya resimen apa yang harus dia lakukan, di mana dia 

memerintahkannya pada malam hari (karena kita tidak menemukannya lebih 

sedikit; akan membuka tutup) jika pergi ke sungai Micar (Muar), dan segera 

berkomitmen… (Couto, 1626-75, fl.237)

Episode serangan armada Portugis pada 
armada Kalinyamat di Sungai Johor juga 
dijelaskan oleh Diogo do Couto dalam kronik 
Diogo do Couto berjudul Nona (Nove) 
Decada da Asia pada halaman folio 237

Nona (Nove) Decada da Asia pada halaman folio 237



“...alevantarao o campo de noyte, & antes damahecer, fe fairao: mandou o capitao a 

Ioao pereyra, que os feguisse & deffe na recagada da fua armada: deu & derrabou 

algus juncos, & outros navios, em que matou muita gente. “Defte corpo & afrorofa 

fugida, fe pode inferir, que fe a Cidade nao eftivera tao doentia, e fe nao tiveffe por tao 

certa & amerigoada a vinda do Achem, que baftara a guerra que Tristao Vaz mandou 

fazer aos Iaos com armada de Remo pera dos quinze mil que forao cercar Malaca, 

nam efcapar nenhum: porque pafsavao de seis pera fete mil os que mprrerao a ferro & 

fogo & doenca… Foy deos em fim feruido, paffados tres mefes que o cerco durou, de 

defopref far efta fortaleza, dando lhe muitas vitorias, eftando ella em fitam pouco 

defenfavel, & menos pera nao efperar nenhua. porque o cerco foy fupito, a cidade 

eftava mui falta de mantimentos, & de prefidios de foldados, com poucas monicoes, & 

mal amurada, & Gentios, & mais gente morta de doenca, que de feridas de imigos” 

(Lemos, 1585, fls.39v-40v). 

(Terjemahan: “…(Orang Jawa) meninggalkan perkemahan pada malam hari sebelum 

matahari bersinar: kapten memberikan instruksi pada Joao Pereyra untuk mengikuti 

mereka dan menyerang dan menghancurkan beberapa jung dan kapal lainnya dan 

membunuh banyak orang. Perang telah berakhir, yang dihancurkan oleh Tristao Vaz de 

Veiga melawan orang Jawa dengan armada berkekuatan 15,000 orang yang sedang 

menyerang Malaka, tidak ada seorangpun dapat melarikan diri: lebih dari 6-7000 

meninggal karena tembakan dan pedang atau karena sakit…terakhir, setelah invasi 

Malaka, berakhir selama tiga bulan, dengan ampunan Tuhan, benteng dibebaskan dari 

tekanan, memperoleh banyak kemenangan, ketika benteng tidak dipertahankan 

dengan baik. karena invasi tidak berlangsung lama, dan kota memiliki sedikit pasokan, 

para tentara memiliki sedikit amunisi dan dinding benteng belum terlalu dibangun 

dan hampir dijual oleh beberapa orang Kling dan orang kafir dan banyak orang 

meninggal karena penyakit daripada terluka karena musuh…” (Lemos, 1585, fls.39v-

40v).

Setelah armada Kalinyamat dibakar dan dijarah, pasukan 
Kalinyamat banyak yang meninggalkan perkubuan mereka di 
Hilir. Mereka banyak yang meninggalkan perkubuan mereka 
pada malam hari, sebagaimana dilaporkan  Jorge de Lemos 
dalam: kronik Jorge de Lemos berjudul Cercos de Malaca pada 
halaman folio 39v-40v

Cercos de Malaca pada halaman folio 39v-40v
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